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ABSTRACT
Lokasi gempa lokal yang akurat diperlukan untuk mengetahui sumber gempa bumi dan mempelajari patahan aktif di sebuah daerah
untuk mengurangi resiko bencana gempa bumi. Informasi parameter gempa Aceh Tengah di Provinsi Aceh, Selasa, 2 Juli 2013
berbeda-beda antara USGS, BMKG, dan GFZ-Potsdam. Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya (1) distribusi
stasiun gempa, (2) fase gelombang yang digunakan, ketelitian pembacaan arrival time dan (3) model struktur kecepatan bumi.
Model kecepatan global yang digunakan oleh USGS sejak tahun 2007 adalah AK135. Sedangkan BMKG dan GFZ-Potsdam
menggunakan model kecepatan IASP91. Dalam kasus gempa lokal, model kecepatan global tidak cocok untuk digunakan sebagai
referensi karena tidak mempertimbangkan kondisi geologi lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kembali gempa
bumi Aceh Tengah 2 Juli 2013 secara lebih akurat dengan memvariasikan model kecepatan gelombang seismik dihasilkan dengan
mempetimbangkan faktor topografi dan kondisi litologi batuan bawah permukaan. Disini kembali dilakukan penentuan waktu tiba
gelombang P dan S untuk dimasukkan ke dalam program HYPO71. Hasil lokalisasi lokasi gempa yang dihasilkan untuk berbagai
model kecepatan kemudian dibandingkan serta juga dibandingkan dengan lokasi gempa yang dirilis oleh BMKG, GFZ-Potsdam,
dan USGS. Penulis telah berhasil merelokasi gempa lokal 2 Juli 2013 menggunakan model kecepatan lokal yaitu Model I
(RMS=0.45) dan II (RMS=1)  dengan perbedaan jarak lokasi yang dirilis oleh BMKG mencapai 10.631 km, USGS 9.092 km, dan
GFZ-Potsdam 11.239 km. Penulis juga sudah melokalisasi gempa dengan menggunakan input pasangan P dan S yang selisih jarak 
lokasi antara input P dengan pasangan P dan S mencapai 9.628 km. Dengan demikian solusi lokasi gempa yang dihasilkan penulis
jauh lebih akurat karena menggunakan model kecepatan yang cocok untuk wilayah Aceh Tengah.
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